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KELAPA DALAM: Yang Dulu Terabaikan, Kini 

Menyejahterakan (Pilot Project Pengolahan 

Kelapa Dalam Di Kabupaten Sarmi)



Penjualan Kelapa dengan cara 

meletakkan buah kelapa di 

pinggir jalan dan menunggu 

truk/pengangkut barang lewat

• Selama ini masyarakat cukup memungut kelapa yang

jatuh dari pohon di sekitar tempat tinggalnya dan

sepanjang pantai hingga batas dusun, lalu

dikumpulkan dan dibawa pulang ke rumah.

• Hasil kumpulan kelapa itu mereka jual ke pembeli

yang umumnya datang dari luar Sarmi. Satu butir

kelapa yang masih utuh dihargai Rp 800,-

• Dengan hasil menjual kelapa itulah warga

umumnya mendapatkan uang tunai untuk

biaya hidup sehari-hari.

Doc. Distrik Pantai Timur Barat, 2013



Bahan Baku: Kelapa 

Dalam 

Produk: VCO, Minyak Goreng, 

Sabun 

Penerima Manfaat: 570 orang 

per Juli 2017

Masyarakat mengolah buah kelapa segara menjadi CCO,

kemudian dijual ke Minipabrik seharga Rp 13.500/liter

Pengolahan CCO menjadi Minyak Goreng,

Sabun, dan VCO di Minipabrik



Proses Keterangan

Produksi: 

pelatihan, penyediaan

alat/mesin, pendirian mini 

pabrik

Hasil: 

• Rata-rata 18,4 ton minyak goreng

• Rata-rata 1000 botol VCO (per botol: 

240 ml)

• Rata-rata 200 batang sabun

Kelembagaan Kelompok Masyarakat

Pemasaran Kab. Sarmi (gerai) dan di luar Wilayah 

Papua

Kemitraan kerjasama dengan distributor dari Jayapura

Pendapatan Masyarakat

(pelaku usaha)

Rata-rata ± Rp 675.000 per bulan
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